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BIAYA PROYEK

B

BAHAN

Membuat perencanaan kebutuhan bahan secara detail,
membuat schedule pengadaan, memfasilitasi permintaan
dari proyek, pembuatan PO, penerimaan bahan di proyek,
mencatat pemakaian bahan.

Evaluasi antara rencana dan pemakaian bahan.

U

UPAH

Membuat perencanaan kebutuhan upah borongan dan
pekerja harian, membuat rencana SPK, menetapkan
mandor yang tepat untuk menerima SPK, membuat jadwal
pelaksanan SPK, melaporkan hasil pekerjaan (opname).
Evaluasi antara rencana dan realisasi upah.

A

ALAT

Membuat perencanaan kebutuhan peralatan yang diperlukan
untuk menyelesaikan proyek, membuat SPK sewa alat,

baik intern maupun extern mencatat jam kerja alat dan
opname SPK.

Evaluasi antara rencana dan realisasi sewa alat.

S

SUBKON

Membuat perencanaan pekerjaan yang akan di subkonkan,
membuat SPK subkontraktor secara detail,

melakukan pengawasan pekerjaan dan mengirimkan

photo kegiatan serta melakukan opname SPK.

Evaluasi antara rencana dan realisasi subkontraktor.

O

OVERHEAD

Membuat perencanaan biaya operasional proyek,
mengelola penggajian seluruh personil proyek,
mengelola seluruh biaya yang tidak terkait langsung
dengan item pekerjaan.

Evaluasi antara rencana dan realisasi overhead.




Project Cost Control

Pengendalian Biaya Proyek dimulai ketika

membuat rencana anggaran pelaksanaan
(RAP), kompleksitas sebuah proyek
menuntut keterlibatan berbagai disiplin
keahlian seperti Stuktur, Arsitektur,
Elektrikal, Mekanikal, Plumbing dsb.
dalam menyusun RAP. Dengan sistem
yang terpadu seperti SIAP Kontraktor
maka penyusunan RAP dapat dilakukan
bersama-sama secara Real-Time-Online
dari berbagai tempat yang berbeda-beda
karena dapat diakses melalui jaringan
Internet.

Pada proyek
besar dengan
waktu yang
terbatas
keterlibatan
banyak orang
tidak bisa
dielakkan,
masalah ini
sudah bisa
diatasi oleh
SIAP
Kontraktor,
RAP bisa
dihitung oleh
banyak user.

Ketersediaan data dari berbagai pekerjaan

yang sudah pernah dilaksanakan, dan
disimpan dalam bentuk Analisa Satuan
Biaya Pekerjaan akan sangat membantu
mempercepat perhitungan RAP.

® Apakah RAP proyek sudah OK ?
Berapa uang yang sudah dikeluarkan ?
Berapa realisasi biaya proyek ?
Apakah progres proyek on schedule ?
Perkiraan biaya akhir proyek (PFC) ?
Berapa hutang pada pemasok ?
Berapa nilai stok bahan di proyek ?
Berapa termijn yang sudah cair ?

Apa penyebab membengkaknya biaya ?
Apakah Target Laba dapat tercapai ?
Dan berbagai pertanyaan lainnya ...

Cash Flow Monitoring, kontrol terhadap
jumlah uang yang sudah dikeluarkan dan
termijn yang sudah cair merupakan faktor
kunci agar proyek dapat berjalan sesuai
rencana dan tidak terkendala karena
kekurangan dana.

Informasi Realisasi Biaya dan hasil
Progres Pekerjaan yang up-to-date dapat
memberi gambaran apakah proyek
berjalan sesuai dengan RAP atau tidak.

Prediksi berapa total biaya untuk
menyelesaikan proyek sangat penting,
agar biaya tidak melebihi RAP. Tetapi hal
ini tidak mudah dilakukan, mengingat
sangat banyak parameter yang
mempengaruhinya. Kini SIAP Kontraktor
mampu melakukannya.



Better Planning

® Rencana yang baik akan membantu Anda untuk

mendapatkan hasil yang baik pula.

® Perencanaan biaya proyek yang dibuat secara terperinci

akan lebih mudah dievaluasi.

® Perencanaan biaya dapat dibuat secara online oleh
team dari berbagai disiplin keahlian secara bersama

sama tanpa dibatasi ruang dan waktu.

® Kontrol yang dilakukan terus menerus selama

proyek berlangsung tentu membutuhkan informasi

yang terus menerus pula.

® Hanya sistem informasi yang online yang memungkinkan
untuk memberikan informasi secara cepat dan real time,
serta mampu memfasilitasi berbagai pihak untuk ikut melakukan
kontrol secara bersama-sama terhadap setiap aktivitas proyek.

Planning atau Rencana merupakan
keharusan apabila kita ingin melakukan
KONTROL atau PENGENDALIAN.

Sebelum menghitung rencana biaya
pekerjaan, harus dibuat metode
pelaksanaan, karena dengan metode yang
berbeda akan dibutuhkan biaya yang
berbeda pula.

Metode pelaksanaan setiap pekerjaan akan
selalu berkembang sesuai dengan
perkembangan teknologi dan pengalaman
para pelaksana yang terlibat. Dokumentasi
atas pelaksanaan pekerjaan merupakan
asset perusahaan yang berharga.

Dengan tersedianya data yang terintegrasi
dalam sebuah sistem, maka akses ter-
hadap berbagai informasi menjadi mudah.

Informasi harga material, harga satuan
upah, harga satuan sewa peralatan mutlak
diperlukan dalam penyusunan RAP.

SIAP Kontraktor mampu menyediakan data
pembelian material, upah borongan pekerja-
an dan sewa peralatan dari tahun ke tahun
yang bersumber dari berbagai proyek.

Informasi harga tersebut sangat membantu
para Estimator dalam menetapkan perkiraan
harga satuan bahan, upah dan alat untuk
proyek yang sedang dihitung.



Better Inventory Control

Permintaan bahan dari proyek ke Logistik secara online.
PO yang sudah dibuat dapat di ACC secara Online .
PO yang sudah di ACC dapat diemail ke Pemasok.
Data penerimaan bahan diinput di proyek, sehingga
semua pihak yang terkait dapat segera mengetahuinya.
Bukti tanda terima bahan di proyek yang dikirim
kekantor dan sudah diverifikasi dapat dipakai untuk
membuat jurnal secara otomatis tanpa input ulang.
Program akan memeriksa apakah tagihan pemasok sudah
sesuai dengan bahan yang diterima.

Dari kumpulan tagihan pemasok dapat dibuat rencana
pembayaran hutang.

Pembayaran hutang hanya dapat dilakukan terhadap
tagihan yang sudah tertera dalam sistem saja.

Ketersediaan bahan diproyek untuk men- Setelah bahan dikirim oleh pemasok dan
dukung pelaksanaan pekerjaan harus selalu diterima di proyek, bagian logistik juga

dijaga, agar pekerjaan bisa terlaksana
sesuai jadwal.

segera bisa mengetahui.
Dengan tercatatnya bahan masuk dan

Proses permintaan bahan dari proyek ke pemakaian, maka stok setiap bahan pada
kantor harus dibuat semudah mungkin. Kini setiap proyek akan dapat diketahui setiap
dengan SIAP Kontraktor permintaan bahan saat.

yang diinput diproyek bisa segera dibaca Proyek juga dapat meminjam bahan dari

oleh bagian Logistik, karena dilakukan
secara online dalam satu sistem.

proyek lain, apabila stoknya
memungkinkan untuk dipinjamkan, hal ini

Setiap PO yang dibuat oleh Logistik juga akan menambah kelancaran pelaksanaan
bisa segera diketahui oleh proyek yang proyek serta mengurangi stok bahan yang
meminta bahan, hal ini akan mengurangi belum terpakai.

komunikasi untuk memastikan apakah
permintaan bahan sudah di PO kan.



Better Manpower Management

® Mengelola tenaga kerja harian atau borongan.

® SPK dapat dibuat secara online, sehingga dapat

memperpendek proses birokrasi.

® Opname hasil SPK dapat dilakukan setiap hari.

® Photo hasil kerja dapat dimasukkan ke dalam sistem

sehingga dapat dilihat oleh pihak lain yang terkait.

® Tagihan opname pekerjaan dapat dilakukan per minggu.
® Nilai tagihan SPK segera bisa diketahui oleh bagian

keuangan dari data yang diinput diproyek.

® ACC terhadap nilai opname yang akan ditagih dapat

dilakukan secara online.

® Pembayaran opname kepada mandor bisa lebih lancar.

Pengendalian biaya upah dimulai saat
pembuatan Surat Perintah Kerja (SPK)
kepada Mandor, karena pada saat itu
ditetapkan volume pekerjaan dan harga
satuannya. Ketersediaan data tentang
harga satuan upah yang sudah pernah
dilaksanakan pada proyek sebelumnya
akan sangat membantu Project Manager
dalam menetapkan SPK. Dengan membuat
konsep SPK terlebih dahulu maka PM
dapat menggunakannya sebagai acuan bagi
Mandor untuk mengajukan penawaran
harga

Setelah SPK dikeluarkan, maka pengendali-
an berikutnya adalah pada tahap opname
pekerjaan. Opname pekerjaan dapat dilaku-
kan setiap hari atau per minggu, tergantung
tingkat pengendalian yang diharapkan.

Prosentase opname pekerjaan juga bisa
dilengkapi dengan photo pelaksanaan,
sehingga bagian Cost Control akan
mendapatkan gambaran yang lebih jelas
tentang pekerjaan yang sudah diselesaikan
oleh Mandor.

Dengan adanya fasilitas online, maka
setelah opname pekerjaan diinput, pihak
keuangan kantor sudah bisa segera
mengetahui berapa nilai pembayaran untuk
setiap opname, tanpa harus menunggu
laporan opname pekerjaan dari proyek.



Better Equipment Management

Pengendalian biaya peralatan sangat
ditentukan oleh harga pembelian suku
cadang, gaji operator, konsumsi BBM dan
jumlah jam kerja alat.

Ketersediaan suku cadang harus selalu
dijaga, agar jam kerja yang hilang akibat
perbaikan alat bisa diminimalisir.

Jam kerja alat, pemakaian BBM dan gaiji
operator harus sesuai, untuk itu pencatatan
jam kerja dan pemakaian BBM harus
dilakukan setiap hari.

Memonitor perpindahan lokasi Alat.

Mencatat jam kerja Alat dan jam kerja Operator.
Mencatat pemakaian BBM.

Mencatat pemakaian sparepart untuk setiap Alat.
Informasi biaya setiap Alat perbulan dalam Grafik.
Pendapatan sewa alat dari setiap proyek.
Informasi Alat yang siap kerja dan yang rusak.
Schedule Pemakaian Alat di proyek.
Pengendalian Operasional Peralatan menjadi
mudah.

Karena mobilisasi alat selalu dicatat, maka
posisi setiap alat dapat diketahui dengan
mudah, dan berapa lama alat tersebut
berada diproyek juga dapat diketahui.

Dari laporan jam kerja alat dapat diketahui
siapa saja operator yang mengoperasikan
alat dalam jangka waktu tertentu.

Biaya maintenance setiap alat dapat
diketahui dari jumlah sparepart yang dipakai
untuk alat tersebut.

Untuk membantu bagian logistik dalam
membeli suku cadang agar sesuai dengan
permintaan mekanik, setiap item suku
cadang perlu dilengkapi dengan photo.



Better Progress Monitoring

® Progres setiap item pekerjaan diinput setiap hari.

® Pihak terkait dapat mengetahui kemajuan setiap item
pekerjaan secara detail.

® Photo-photo setiap tahapan pekerjaan dapat dimasuk
kan kedalam sistem.

® Pihak terkait dapat melihat kemajuan setiap pekerjaan
melalui photo pekerjaan secara online.

® Hasil progres setiap pekerjaan dapat dibandingkan
dengan biaya yang sudah terealisasi, sehingga apabila
ada penyimpangan dapat segera diketahui.

® Dapat mengetahui dengan cepat perbedaan antara
progres rencana dan realisasi, tanpa harus menunggu
laporan kemajuan progres mingguan secara manual.

Pengendalian progress proyek gunanya
agar proyek bisa selesai tepat waktu, dan
juga tepat biaya, artinya jangan sampai
realisasi biaya melebihi RAP.

Perbandingan RAP tiap item pekerjaan dan
Realisasi Biaya mudah dibaca.

Progress dapat dibandingkan dengan
Prosentase Realisasi Biaya dan RAP.



PFC Proyek

® RAP atau Rencana Anggaran Pelaksanaan adalah per-
kiraan biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
proyek, dibuat ketika proyek belum dimulai.

® PFC atau Projected Final Cost adalah perkiraan biaya
yang diperlukan untuk menyelesaikan sebuah proyek,
dan dihitung ketika proyek sedang berjalan.

® PFC terdiri dari PFC Bahan,Upah, Alat, Subkon dan

Overhead

® Bila PFC tidak diketahui, kita hanya menunggu realisasi
biaya yang terjadi. Setelah diketahui realisasi melebihi
RAP, sudah hilang kesempatan untuk mengantisipasinya.

® Dengan mengetahui PFC lebih dini, akan mudah menge-
tahui pekerjaan mana yang menyimpang dari RAP.

Dalam prakteknya sangat sulit menyusun
sebuah RAP yang baik, dan selalu ada
penyimpangan.

Pekerjaan yang sudah direncanakan
dengan baikpun masih saja akan terjadi
kendala. Dengan adanya Modul PFC, maka
proyek bisa dikendalikan dengan lebih baik.

Apabila ada pekiraan harga bahan yang
salah, setelah dimasukkan harga yang baru,
maka PFC bisa segera diketahui.

Penyimpangan dalam pelaksanaan bisa
terjadi karena berbagai hal, bisa karena
kurang teliti, kurang pengalaman,
kesalahan gambar kerja dsbnya. Semua itu
akan berakibat bertambahnya biaya,
dengan SIAP Kontraktor kesalahan
tersebut akan semakin sulit disembunyikan,
hal ini akan bermanfaat buat pembelajaran
semua pihak yang terlibat.

Pelajaran dan pengalaman satu proyek
bisa dimanfaatkan oleh team proyek lain,
dengan cara membahas bersama
kesalahan dan penyimpangan yang sudah
terjadi agar kesalahan yang sama tidak
terulang dimasa yang akan datang.



Better Cash Management

® Untuk kas proyek (uang muka kerja) berdasarkan

proposal kas.

® Untuk uang muka Pemasok (BUASO) sesuai ketetapan

yang dibuat dalam PO/SPK.

® Pembayaran PO Bahan sesuai dengan harga PO dan
jumlah barang yang sudah diterima.

® Pembayaran Opname SPK (UASO) sesuai hasil
opname pekerjaan yang sudah diselesaikan.

® Hanya transaksi yang sudah di ACC yang bisa dibayar,
dan persetujuan dapat dilakukan secara Online.

Pemikiran sederhana dalam mengelola uang bisa
diterapkan dalam pengelolaan uang kas proyek.

Agar uang tidak hilang atau tercecer, jangan bawa uang.
Agar penggunaan uang tidak salah pakai, rencanakan
dulu apa yang akan dibayar.

Kurangi pembayaran tunai di proyek.

Perpendek jangka waktu pertanggung jawaban kas
proyek.

Agar tidak sulit membuat laporan pemakaian uang, tulis
setiap pengeluaran.

Fasilitas untuk mengimplementasikan pemikiran tersebut
diatas tersedia dalam SIAP Kontraktor.



Saatnya beralih !
Kapanpun, dimanapun ...

Anda dapat memonitor dan mengendalikan
Aktivitas Perusahaan secara Real Time Online.

SIAP Kontraktor lahir dari perjalanan seorang lulusan STMN Bukittinggi
tahun 1976 yang meneruskan pendidikan ke Fakultas Teknik Sipil Ull
Yogyakarta. Sejak tahun 1980 mulai menggeluti dunia kerja, tahun 1982
hijrah ke Jakarta bekerja pada perusahaan konsultan. Tahun 1983 mulai
bekerja pada sebuah kontraktor BUMN, setelah enam tahun lalu pindah
ke kontraktor swasta. Menduduki berbagai jabatan antara lain Pelaksana,
Drafter, Pengawas Lapangan, Konstruktor, Staff Engineering, Kepala
Pelaksana, Site Engineer, Site Manager, Manager Proyek dan Direktur.
Pada tahun 1990 bersama teman-teman satu almamater mendirikan usaha kontraktor,
tetapi usaha tersebut hanya berjalan sekitar dua tahun. Karena kurangnya kesibukan

dan berbekal pengalaman 12 tahun menggeluti bidang jasa konstruksi, pada tahun 1992
terinspirasi untuk membuat sebuah program komputer yang dapat membantu kontraktor
dalam menjalankan usahanya. Tahun 1994 lahirlah program SiAktor (Sistem Informasi
Akuntansi Kontraktor) versi DOS. Sampai menjelang KrisMon tahun 1997 SiAktor sudah
dipakai oleh ratusan kontraktor.

Berawal dari program yang sangat sederhana, terus berkembang dan disempurnakan
selama 20 tahun (1992 - 2012), serta terus mengikuti perkembangan Teknologi Informasi,
kini menjelma menjadi program yang besar dan masuk kategori ERP dengan lebih dari
500 modul, mampu mengelola seluruh aktivitas perusahaan kontraktor secara online.

Saat ini telah dipakai pada puluhan perusahaan kontraktor.

Parama Solusindo

Tebet Mas Indah 1V E-7
Jakarta 12810

Phone : 021 8298857
Fax : 021 83704159

Call Now ...
Budiono : 0818 929 303
Dodi : 0813 831 55999

Eko Sigit : 0811 757 297
Ismuddin : 0815 188 9737
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